BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian
ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan tingkat keterbukaan diri siswa
mengenai masalah pribadi antara teman sebaya dan guru bimbingan
konseling sangat sinifikan. Hal itu dilihat dari angka probabilitas Asyimp.
Sig (2-tailed) 0.000 <0.05. Bahwa tingkat keterbukaan diri siswa mengenai
masalah pribadinya antara teman sebayanya rata-rata dalam kategori
sesuai dengan rata-rata skor 67,28 di bandingkan dengan tingkat
keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadinya antara guru
bimbingan konseling dalam kategori kurang sesuai dengan skor rata-rata
60,57.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
maka dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut:

1. Pihak sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru harus lebih pro aktif lagi untuk meningkatkan keterbukaan
diri siswa tetang masalah pribadinya kepada orang yang tepat agar
siswa tersebut tidak terbebani dengan masalah pribadinya dan
mengganggu fokus belajar siswa di sekolah.

2. Guru BK terus meningkatkan teknik konselingnya agar siswa merasa

nyaman dan lebih terbuka tentang masalah pribadinya kepada guru
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bimbingan konseling dibandingkan teman sebaya, karena teman sebaya
belum bisa menjaga kerahasiaan masalah siswa yang bersangkutan.

. Penelitian ini, selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar peneliti
lanjutan dengan memperluas variabel dan subjek penelitian tentang
teknik-teknik konseling yang membuat diri siswa lebih nyaman dalam

mengkonsultasikan masalah pribadinya.



